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ABSTRACT 
Social Studies education (IPS) in Indonesia, introduced since 1975, plays a crucial 
role in educating the nation’s life in accordance with the mandate of the 1945 
Constitution. At the primary school level, Social Studies is taught integratedly to 
develop students’ cognitive, affective, and psychomotor aspects, particularly in 
understanding their social and geographical environments, as well as fundamental 
skills like map reading. In the Independent Curriculum (Kurikulum Merdeka) era, 
Social Studies learning emphasizes a contextual, meaningful, and skill-oriented 
approach by utilizing the surrounding environment as a learning resource. This aims 
to foster critical, analytical thinking, ecological awareness, and social responsibility 
in students as global citizens. Given the importance of this role, prospective primary 
school teachers must be equipped with the Primary School Social Studies Education 
course. Therefore, strengthening material analysis within this course is highly 
necessary to enhance university students’ analytical skills, achieve quality learning 
processes, and ensure the optimal attainment of Social Studies learning objectives 
in primary schools. 
 
Keywords: Primary School Social Studies, Independent Curriculum, Analytical 
Skills, Contextual Learning, Prospective Primary School Teachers. 
 

ABSTRAK 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia, yang diperkenalkan sejak 
tahun 1975, memegang peranan krusial dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
sesuai amanat UUD 1945. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), IPS diajarkan secara 
terpadu untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, 
khususnya dalam memahami lingkungan sosial, geografis, serta keterampilan 
fundamental seperti membaca peta. Di era Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPS 
ditekankan pada pendekatan yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada 
keterampilan melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Hal 
ini bertujuan untuk membangun berpikir kritis, analitis, kesadaran ekologis, serta 
tanggung jawab sosial siswa sebagai warga global. Mengingat pentingnya peran 
tersebut, calon guru SD wajib dibekali mata kuliah Pendidikan IPS SD. Oleh karena 
itu, penguatan analisis materi dalam perkuliahan ini sangat diperlukan guna 
meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa, mewujudkan proses pembelajaran 
yang berkualitas, dan memastikan tercapainya tujuan pembelajaran IPS secara 
optimal di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Pendidikan IPS SD, Kurikulum Merdeka, Kemampuan Analisis, 
Pembelajaran Kontekstual, Calon Guru SD. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

sudah diberikan kepada pelajar di 

Indonesia sejak beberapa waktu yang 

lalu. Konsep pendidikan IPS di tanah 

air ini pertama kali dikenalkan pada 

tahun 1975 (Widodo et al., 2020). 

Proses pembelajaran yang bersifat 

global ini tidak hanya meliputi aspek 

kognitif, tetapi juga mengintegrasikan 

aspek emosional dan psikomotor, 

yang menyiapkan individu untuk 

menghadapi berbagai tantangan 

hidup. Pendidikan memiliki peran 

krusial dalam meningkatkan 

kecerdasan masyarakat, sejalan 

dengan UUD 1945 (Widyawati & 

Rachmadyanti, 2023). 

 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di tingkat sekolah dasar adalah 

elemen krusial dalam pembentukan 

karakter dan pengetahuan siswa 

mengenai lingkungan sosial serta 

geografis mereka. Salah satu pokok 

batasan fundamental dalam IPS 

adalah penguasaan tentang posisi 

geografis dan kemampuan membaca 

serta menafsirkan peta (Manullang, Y, 

n.d.). Proses belajar IPS memiliki 

peran yang sangat vital dalam 

pengembangan intelektual, 

emosional, budaya, dan sosial siswa 

karena mampu membentuk pola pikir, 

sikap, dan perilaku yang bertanggung 

jawab sebagai individu, anggota 

masyarakat, negara, dan komunitas 

global (Riadi, F et al., 2023) 
 

IPS di sekolah dasar diajarkan dengan 

cara yang menyeluruh. Sejalan 

dengan itu, para calon pendidik di 

tingkat dasar perlu mengikuti 

pelajaran mengenai Pendidikan IPS 

SD. (Oktaviyanti & Novitasari, 2019). 

Proses belajar yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber 

informasi akan membuatnya lebih 

relevan dan berarti. Salah satu bentuk 

pembelajaran yang sangat terkait 

dengan lingkungan adalah IPS 

(Milenia, A et al., 2026). 
 

Khusus di tingkat Sekolah Dasar, 

Kurikulum Merdeka menerapkan 

pendekatan yang lebih relevan dan 

fokus pada pengembangan 

keterampilan. Para pengajar diberi 

kebebasan untuk menyusun metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik murid dan kondisi 

lingkungan mereka (Suardika, I & 

Syarifuddin, 2025). Melalui pelajaran 

IPS, siswa dikenalkan tentang cara 

manusia beradaptasi, memanfaatkan 

sumber daya alam, dan dampak 
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sosial-ekologis dari kegiatan tersebut, 

sehingga pembelajaran IPS 

seharusnya berfungsi sebagai alat 

untuk menumbuhkan kesadaran 

lingkungan dan tanggung jawab sosial 

para peserta didik (Hatibu, 2025). 
 

Konsep utama IPS memiliki fungsi 

yang sangat penting sebagai elemen 

tak terpisahkan dari pendidikan dalam 

membentuk pandangan, 

pengetahuan, dan pemahaman 

peserta didik tentang dunia yang 

multifaset (Hanip et al., 2023).Melalui 

proses pembelajaran IPS, siswa bisa 

menangkap kompleksitas 

masyarakat, budaya, dan kejadian 

yang berlangsung di sekitar mereka. 

Mereka juga dilatih untuk 

mengembangkan perspektif yang 

kritis, analitis, dan reflektif terhadap 

kondisi sosial (Chasanah & Ningsih, 

2023) 

Untuk meningkatkan kemampuan 

analisis mahasiswa dalam 

mengevaluasi materi pada mata 

kuliah IPS serta mencapai proses 

pembelajaran yang berkualitas dan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai (Fanny, A, n.d.) 

 
 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (library research). 

Metode ini dipilih untuk mengkaji 

secara mendalam teori, kebijakan 

kurikulum, dan literatur yang relevan 

dengan pengembangan kemampuan 

analisis mahasiswa calon guru dalam 

mata kuliah Pendidikan IPS SD. 
 

Langkah-langkah pengumpulan data 

dan analisis dilakukan secara 

sistematis: Pengumpulan Data: Data 

bersumber dari literatur sekunder 

ilmiah, mencakup buku teks mengenai 

konsep dasar IPS, dokumen kebijakan 

Kurikulum Merdeka tingkat sekolah 

dasar, serta jurnal penelitian terdahulu 

(rentang publikasi hingga tahun 2026) 

yang relevan dengan topik pengajaran 

IPS SD terpadu dan kontekstual. 
 

Reduksi Data: Informasi yang 

diperoleh dipilah dan difokuskan pada 

tiga koridor utama: esensi integrasi 

IPS terpadu di sekolah dasar, 

paradigma kontekstual Kurikulum 

Merdeka, serta strategi penguatan 

kemampuan analitis mahasiswa calon 

guru. 
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Analisis Data: Data dianalisis 

menggunakan teknik isi (content 

analysis) yang bersifat kritis dan 

reflektif. Peneliti membandingkan 

berbagai pandangan ahli untuk 

menarik kesimpulan yang valid 

mengenai model pembelajaran IPS 

SD yang ideal. 

 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Perkembangan dan Hakikat 
Pendidikan IPS di Sekolah Dasar 

 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) memiliki sejarah panjang dalam 

sistem pendidikan di Indonesia sejak 

pertama kali diperkenalkan secara 

resmi pada kurikulum tahun 1975 

(Widodo et al., 2020). Sebagai 

kegiatan yang bersifat universal, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pengembangan aspek kognitif 

semata, melainkan juga menyentuh 

aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk individu 

yang utuh dan siap menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan, yang 

sekaligus sejalan dengan amanat 

UUD 1945 dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Widyawati & Rachmadyanti, 2023). 

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), 

pendidikan IPS memegang posisi 

yang sangat krusial dalam 

pengembangan dimensi intelektual, 

emosional, kultural, dan sosial siswa. 

Melalui pemahaman konsep dasar 

IPS, siswa dibekali kemampuan untuk 

berpikir kritis, analitis, dan reflektif 

dalam menanggapi realitas serta 

kompleksitas sosial, budaya, dan 

peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekitar mereka (Chasanah & Ningsih, 

2023) 

Lebih dari sekadar teori, IPS di tingkat 

dasar dirancang untuk membentuk 

cara berpikir, bersikap, dan 

berperilaku yang bertanggung jawab, 

baik sebagai individu, anggota 

masyarakat, warga negara, maupun 

warga dunia (Riadi, F et al., 2023) 
 

Pendekatan Kontekstual dan 
Integratif dalam Kurikulum Merdeka 

 

Pembelajaran IPS pada tingkat 

sekolah dasar secara prinsip diajarkan 

secara terpadu (integratif). 

Karakteristik keterpaduan ini 

menuntut pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar utama, 

sehingga materi yang disampaikan 

menjadi lebih kontekstual dan 
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bermakna bagi siswa (Milenia, A et al., 

2026). 

Keharusan ini diperkuat oleh 

implementasi Kurikulum Merdeka 

yang mengusung pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

keterampilan dan kontekstualisasi 

materi. Dalam kurikulum ini, guru 

diberikan keleluasaan penuh untuk 

merancang metode pembelajaran 

yang adaptif, menyesuaikan dengan 

karakteristik unik siswa serta kondisi 

lingkungan tempat mereka tinggal 

(Suardika, I & Syarifuddin, 2025). 

Di samping aspek sosial, salah satu 

materi fundamental yang diajarkan 

dalam IPS SD adalah pemahaman 

mengenai letak geografis serta 

keterampilan teknis seperti membaca 

dan menginterpretasikan peta 

(Manullang, Y, n.d.). Melalui integrasi 

materi geografi dan sosial ini, siswa 

tidak hanya memahami ruang tempat 

tinggalnya secara fisik, tetapi juga 

diperkenalkan pada bagaimana 

manusia beradaptasi, memanfaatkan 

sumber daya alam, hingga memahami 

konsekuensi sosial-ekologis dari 

aktivitas tersebut. Pada akhirnya, 

pembelajaran IPS di SD berfungsi 

sebagai sarana strategis untuk 

membangun kesadaran ekologis dan 

tanggung jawab sosial peserta didik 

sejak dini (Hatibu, 2025). 
 

Implikasi terhadap Kompetensi 
Calon Guru SD 

 

Mengingat luas dan kompleksnya 

peran pendidikan IPS di sekolah 

dasar—mulai dari penanaman 

karakter, penguasaan keterampilan 

geografis, hingga penumbuhan 

kesadaran ekologis—peran pendidik 

menjadi faktor penentu keberhasilan. 

Oleh karena itu, mahasiswa sebagai 

calon guru sekolah dasar wajib 

mendapatkan pembekalan yang 

matang melalui mata kuliah 

Pendidikan IPS SD (Oktaviyanti & 

Novitasari, 2019). 

Mata kuliah ini harus didesain untuk 

meningkatkan kemampuan analisis 

mahasiswa dalam membedah dan 

mengontekstualisasikan materi IPS 

SD. Dengan kemampuan analisis 

yang tajam, calon guru diharapkan 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas tinggi, 

inovatif, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman, sehingga tujuan 

instruksional pembelajaran IPS dapat 

tercapai secara optimal (Fanny, A, 

n.d.) 
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Ringkasan Sintesis Pemikiran 
(Pembahasan) 

 
Untuk melihat keterkaitan antar 

konsep yang diajukan, tabel di bawah 

ini merangkum bagaimana esensi IPS 

bertransformasi dari landasan yuridis 

hingga ke tataran praktis di kelas: 
 
Tabel 1 Sintesis Kajian Pendidikan IPS di 

Sekolah Dasar 
Dimensi 
Kajian 

Fokus 
Utama 

Dampak bagi 
Siswa / 
Mahasiswa 

Landasan & 
Sejarah 

Kurikulum 
1975 & 
UUD 1945 

Mencerdaskan 
bangsa 
melalui aspek 
kognitif, 
afektif, dan 
psikomotorik. 

Materi 
Fundamental 

Letak 
geografis, 
membaca 
peta, & 
kesadaran 
ekologis 

Siswa mampu 
beradaptasi 
dan 
bertanggung 
jawab 
terhadap 
lingkungan 
sosial-
ekologis. 

Pendekatan 
Praktis 

Terpadu, 
kontekstual, 
& 
Kurikulum 
Merdeka 

Pembelajaran 
menjadi lebih 
bermakna 
karena 
berbasis 
lingkungan 
sekitar. 

Kebutuhan 
Perguruan 
Tinggi 

Penguatan 
Mata Kuliah 
Pendidikan 
IPS SD 

Meningkatkan 
kemampuan 
analisis calon 
guru demi 
pembelajaran 
yang 
berkualitas. 

 
Tabel 2 Sintesis Komprehensif 

Pendidikan IPS SD 
Dimensi 
Kajian 

Kondisi 
/ 
Karakter
istik 
Utama 

Dampak 
& Output 
Terhadap 
Siswa / 

Sumber 
Rujukan 
Konsept
ual 

Mahasisw
a 

Historis 
& 
Konstitu
sional 

Diajarka
n sejak 
1975; 
selaras 
dengan 
amanat 
UUD 
1945. 

Mencerda
skan 
kehidupan 
bangsa; 
membentu
k aspek 
kognitif, 
afektif, 
dan 
psikomoto
rik. 

Widodo 
et al. 
(2020); 
Widyaw
ati & 
Rachma
dyanti 
(2023) 

Karakter
istik 
Materi 
SD 

Bersifat 
terpadu 
(integrat
ed); 
fokus 
pada 
letak 
geografis 
dan 
keteram
pilan 
membac
a peta. 

Membentu
k karakter, 
pemaham
an 
intelektual, 
emosional, 
kultural, 
dan sosial 
yang 
bertanggu
ng jawab. 

Manulla
ng (n.d.); 
Riadi et 
al. 
(2023); 
Oktaviya
nti & 
Novitasa
ri (2019) 

Pendek
atan 
Pembel
ajaran 

Kontekst
ual; 
memanf
aatkan 
lingkung
an 
sekitar 
sebagai 
sumber 
belajar 
utama. 

Pembelaja
ran 
menjadi 
lebih 
bermakna; 
menumbu
hkan 
kesadaran 
ekologis 
dan 
konsekuen
si sosial-
ekologis. 

Milenia 
et al. 
(2026); 
Hatibu 
(2025) 

Impleme
ntasi 
Kurikulu
m 

Kurikulu
m 
Merdeka 
memberi
kan 
keleluas
aan 
metode 
sesuai 
karakteri
stik 
siswa 
dan 
lingkung
an. 

Mengemb
angkan 
cara 
berpikir 
yang kritis, 
analitis, 
dan 
reflektif 
dalam 
menghada
pi dunia 
yang 
kompleks. 

Suardika 
& 
Syarifud
din 
(2025); 
Hanip et 
al. 
(2023); 
Chasana
h & 
Ningsih 
(2023) 

Kompet
ensi 

Mahasis
wa calon 
guru 

Menghasil
kan 
proses 

Fanny 
(n.d.) 
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Guru 
(LPTK) 

wajib 
menemp
uh mata 
kuliah 
Pendidik
an IPS 
SD 
dengan 
penguat
an 
kemamp
uan 
analisis. 

pembelaja
ran yang 
berkualitas 
serta 
tercapainy
a tujuan 
pembelaja
ran secara 
optimal. 

 
Berdasarkan hasil kajian literatur, 

dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

IPS di Sekolah Dasar memegang 

peranan vital yang tidak hanya 

terbatas pada transfer pengetahuan 

geografis dan sosial, melainkan 

sebagai instrumen pembentukan 

karakter, kesadaran ekologis, dan 

responsibilitas sosial siswa. Di era 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

IPS wajib bergeser dari pola hafalan 

kaku menuju pendekatan yang 

terpadu, kontekstual, dan bermakna 

dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai laboratorium belajar. 
 
Keberhasilan transformasi 

pembelajaran ini di tingkat sekolah 

dasar sangat bergantung pada 

kompetensi pedagogis guru. Oleh 

karena itu, penguatan mata kuliah 

Pendidikan IPS SD di tingkat 

perguruan tinggi menjadi sangat 

urgen. Melalui peningkatan 

kemampuan analisis materi yang kritis 

dan reflektif pada mahasiswa calon 

guru, akan lahir pendidik masa depan 

yang mampu merancang 

pembelajaran berkualitas, sehingga 

tujuan esensial IPS dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

membentuk warga negara yang 

bertanggung jawab dapat tercapai 

secara optimal. 
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